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Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya 
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan 
tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat 
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis 
diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
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BHI  : Brain Heart Infusion 
CFU  : Colony Forming Unit  
GF  : Gips Fluorescent 
KBM   : Kadar Bunuh Minimum 
KHM   : Kadar Hambat Minimum  
KIA  : Kligler Iron Agar 
KLT  : Kromatografi Lapis Tipis 
LAF  : Laminar Air Flow 
LIA  : Lysin Iron Agar 
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Akway (Drymis piperita Hook. F.) merupakan salah satu tanaman yang 
digunakan dalam menanggulangi masalah kesehatan. Ekstrak etanol dan ekstrak 
air dari daun dan kulit kayu akway telah diketahui dapat menghambat 
pertumbuhan Escherichia coli serta Staphylococcus aureus. Tujuan dari penelitian 
ini adalah mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol kulit kayu akway 
terhadap Staphylococcus saprophyticus dan Shigella sonnei serta mengetahui 
golongan senyawa yang terkandung dalam ekstrak etanol kulit kayu akway yang 
berpotensi sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus saprophyticus dan 
Shigella sonnei. 
Kulit kayu akway dimaserasi dengan etanol 96% sehingga diperoleh 
ekstrak etanol kulit kayu akway. Ekstrak diujikan kepada bakteri dengan metode 
dilusi padat dengan parameter Kadar Hambat Minimal (KHM) dan Kadar Bunuh 
Minimal (KBM). Skrining senyawa kimia dilakukan dengan Kromatografi Lapis 
Tipis dan uji tabung. Penelitian dilanjutkan dengan uji bioautografi menggunakan 
fase diam silika gel GF254 nm dan fase gerak n-heksan: kloroform: metanol (2,75 : 
0,75 : 1,5) v/v. 
Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol kulit kayu akway memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus saprophyticus (KHM 4,5% dan 
KBM 5,5%) dan Shigella sonnei (KHM 5% dan KBM 5,5%). Skrining senyawa 
kimia mendeteksi adanya fenol dan terpen. Golongan senyawa yang memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus saprophyticus dan Shigella sonnei 
adalah fenol dan terpen (Rf 0,8). 
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